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Ketakutanmu terhadap kegagalan, itulah yang membuatmu gagal. Belajarlah sabar sampai 

Allah Ta’alaa mengangkat derajatmu.1 

Dan mintalah semua ketidakmungkinan itu pada Allah.2 
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ABSTRAK 

 

Istiana Nurmawadah (20102020034), “Efektivitas Konseling Kelompok Realitas Untuk 

Mengatasi Kenakalan Remaja Korban Perceraian Di Dusun Jetak Wetan Klaten”, Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024. 

 

Fenomena kenakalan remaja semakin hari menunjukkan hal-hal yang lebih destruktif 

dan meresahkan kehidupan masyarakat baik dalam lingkup kecil maupun luas. Seperti perilaku 

yang melanggar status, perilaku membahayakan diri sendiri dan orang lain, perilaku yang 

menimbulkan korban materi, bahkan perilaku yang menimbulkan korban fisik. Salah satu hal 

yang menjadi penyebab kenakalan remaja adalah perceraian orang tua. Maka harus ada 

tindakan untuk meminimalisir angka kenakalan remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan apakah konseling kelompok realitas efektif untuk mengatasi 

kenakalan remaja korban perceraian di Dusun Jetak Wetan Klaten. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Experimental Design dengan model 

Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 remaja dan 

sampel yang digunakan sebanyak 10 remaja yang dipilih secara purposive random sampling. 

Metode pengumpulan data melalui angket dan observasi. Sedangkan pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan uji Paired Sample T-test. Hasil perhitungan dari uji Paired Sample 

T-Test untuk kelompok eksperimen diperoleh nilai sig. (2-tailed) < 0.05 (0.016 < 0.05) dan 

untuk kelompok kontrol diperoleh nilai sig. (2-tailed) < 0.05 (0.034 < 0.05). Kesimpulannya 

Ho ditolak dan Ha diterima, artinya layanan konseling kelompok realitas ini efektif untuk 

mengatasi kenakalan remaja korban perceraian di Dusun Jetak Wetan Klaten dan terdapat 

penurunan tingkat kenakalan remaja korban perceraian yang dibuktikan dengan perhitungan 

nilai rata-rata N-Gain Score yaitu pada kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata 134.4 

dan kelompok kontrol sebesar 51.9. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

berharap agar pihak lembaga maupun orang tua dapat lebih mawas terhadap pergaulan remaja. 

Sebab dari orang dan lingkungan terdekatlah remaja mulai belajar untuk tumbuh serta 

menemukan jati diri. 

 

Kata kunci: konseling kelompok realitas, kenakalan remaja, perceraian. 
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Istiana Nurmawadah (20102020034), "Effectiveness of Reality Group Counseling to 

Overcome Delinquency in Teenage Victims of Divorce in Jetak Wetan Hamlet, Klaten", Thesis. 

Yogyakarta: Islamic Guidance and Counseling Study Program. Faculty of Da'wah and 

Communication. Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 2024. 

 

The phenomenon of juvenile delinquency is increasingly showing things that are more 

destructive and disturbing to people's lives, both in small and large scopes. Such as behavior 

that violates status, behavior that endangers oneself and others, behavior that causes material 

victims, and even behavior that causes physical victims. One of the causes of juvenile 

delinquency is parental divorce. So there must be action to minimize the number of juvenile 

delinquents. The aim of this research is to find out and describe whether reality group 

counseling is effective in dealing with the delinquency of adolescent divorce victims in Jetak 

Wetan Hamlet, Klaten. This research is a quantitative research with a Quasi Experimental 

Design research design with a Nonequivalent Control Group Design model. The population in 

this study was 30 teenagers and the sample used was 10 teenagers who were selected using 

purposive random sampling. Data collection methods through questionnaires and observation. 

Meanwhile, hypothesis testing in this research uses the Paired Sample T-test. The calculation 

results from the Paired Sample T-Test for the experimental group obtained a sig value. (2- 

tailed) < 0.05 (0.016 < 0.05) and for the control group the sig value was obtained. (2-tailed) 

< 0.05 (0.034 < 0.05). In conclusion, Ho was rejected and Ha was accepted, meaning that this 

reality group counseling service was effective in dealing with the delinquency of juvenile 

victims of divorce in Jetak Wetan Hamlet, Klaten and there was a decrease in the level of 

delinquency of juvenile victims of divorce as evidenced by the calculation of the average value 

of the N-Gain Score, namely that the experimental group had the average value was 134.4 and 

the control group was 51.9. Based on the results of the research that has been carried out, 

researchers hope that institutions and parents can be more aware of teenagers' interactions. 

Because it is from the people and environment closest to them that teenagers begin to learn to 

grow and find their identity. 

 

Key words: reality group counseling, juvenile delinquency, divorce. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Fenomena kenakalan remaja semakin hari semakin menunjukkan hal-hal yang 

lebih destruktif dan meresahkan kehidupan masyarakat baik dalam lingkup kecil 

maupun luas. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu adanya sifat-sifat atau 

karakteristik genetik yang diturunkan oleh orang tua, serta pengaruh lingkungan yang 

berkaitan dengan keluarga, sekolah, teman bermain atau lingkungan masyarakat umum. 

Belakangan ini media banyak memberitakan tentang kenakalan remaja. Begitu banyak 

kenakalan remaja terjadi, berbagai tindakan menyimpang dilakukan oleh beberapa 

remaja yang membuat masyarakat resah dan prihatin dengan kondisi remaja sekarang.3 

Perilaku Kenakalan remaja hampir setiap tahun mengalami kenaikan sebesar 

10,7% dan bisa dibilang permasalahan yang sulit diselesaikan. Hal ini dibuktikan dari 

data statistik kriminal berada pada kisaran 0,27-37,73% dari total desa atau kelurahan 

di masing-masing Provinsi. Dari data UNICEF tahun 2016, angka kriminalitas yang 

dilakukan oleh remaja di Indonesia mencapai sekitar 50%. Tahun 2021 tingkat 

kejahatan meningkat dari 187,64 kasus menjadi 276,507 kasus.4 Pada tahun 2022, 

angka kriminalitas naik 7,13% dari tahun sebelumnya. Ketua Komisi Nasional 

Perlindungan Anak menuturkan, baru-baru ini terdapat kasus seorang remaja usia 14 

tahun membunuh dua orang sekaligus yang dilakukan bersama temannya. Hal ini 

menjadi bukti bahwa pola komunikasi orang tua yang tidak sehat menjadi pemicu 

 

 

 

3 Puji Lestari,“Fenomena Kenakalan Remaja di Indonesia”, Jurnal UNY,Vol.12, No.1, 2012, hlm 17 
4 Zielda Okya, "Trend Kriminalitas Di Kalangan Remaja Dan Solusinya.", 2 Juni 2023, 

https://jurnalpost.com/trend-kriminalitas-di-kalangan-remaja-dan-solusinya/51324/. Diakses pada 28 

November 2023, pukul 09.47 WIB 

https://jurnalpost.com/trend-kriminalitas-di-kalangan-remaja-dan-solusinya/51324/
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tindak kriminal seorang remaja.5 Berbagai macam kepedihan dirasakan remaja seperti 

terluka, bingung, marah, dan tidak nyaman. Sering pula mereka berkhayal akan 

harmonisnya kedua orang tua. Tidak jarang mereka akan menyalahkan dirinya sendiri 

serta menganggap bahwa merekalah penyebab ketidak harmonisan kedua orang 

tuanya.6 

Kenakalan yang dilakukan oleh remaja korban perceraian orang tua tercermin 

dari sikap dan perilakunya seperti melakukan tindakan kriminal, anarkis, susah diatur, 

menjadikan dirinya sebagai pribadi yang tertutup, berperilaku untuk mendapatkan 

perhatian dari orang lain, dan lain sebagainya. Dalam menghadapi masalah demikian, 

seorang remaja merasa pasrah karena orang tuanya tidak lengkap, kurang memiliki 

semangat hidup, malu akibat status sosial dan ekonomi, suka melamun, traumatis, labil, 

emosional, serta tidak bisa menerima kenyataan.7 

Perilaku kenakalan remaja tidak hanya mencakup tindakan kriminal saja. 

Namun juga berupa pelanggaran status, pelanggaran terhadap norma maupun 

pelanggaran terhadap hukum. Pelanggaran status seperti lari dari rumah, membolos dari 

sekolah, minum minuman keras dibawah umur, balapan liar, dan lain sebagainya. 

Pelanggaran status seperti ini biasanya sulit untuk tercatat secara kuantitas karena tidak 

termasuk dalam pelanggaran hukum. Sedangkan perilaku yang menyimpang terhadap 

norma antara lain seks pranikah di kalangan remaja, aborsi oleh remaja wanita, dan lain 

sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

5Komnas PA “Pola Asuh Orangtua Bisa Menyebababkan Kenakalan Remaja." 23 Juli 2012, 

https://news.detik.com/berita/d-1972852/komnas-pa-pola-asuh-ortu-bisa-sebabkan-kenakalan-remaja. 

Diakses pada 28 November 2023, pukul 09.50 WIB 
6 Mohammad Ali, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 9 
7 Irani, L., dan Laksana, E., “Konsep Diri Dan Keterbukaan Diri Remaja Broken Home Yang Diasuh 

Nenek, Jurnal Ilmu Psikologi, Vol.3, No.4, 2018, hlm. 1-10 

https://news.detik.com/berita/d-1972852/komnas-pa-pola-asuh-ortu-bisa-sebabkan-kenakalan-remaja
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Penelitian yang dilakukan Ulfa Nurjanah mengenai “pengaruh teman sebaya 

terhadap perilaku kenakalan remaja”, menyatakan bahwa kenakalan remaja paling 

beresiko disebabkan adanya pengaruh dari teman sebaya, dikarenakan remaja mendapat 

tekanan yang kuat dari teman sebayanya agar bersikap konformitas terhadap tingkah 

laku sosial yang ada yang ada dalam kelompok tersebut. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa remaja yang terpengaruh teman sebaya memiliki peluang lebih 

besar untuk melakukan kenakalan dibandingkan yang tidak terpengaruh. Para peneliti 

juga telah mengidentifikasi bahwa teman sebaya memainkan peran kunci dalam 

kenakalan dan perkembangan kejahatan.8 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fikri Anarta mengenai “kontrol sosial 

keluarga dalam mengatasi kenakalan remaja”, memunculkan pemahaman bahwa 

lingkungan sekitar, terutama keluarga berperan penting dalam pengawasan terhadap 

perilaku sosial remaja yang melakukan kenakalan. Remaja yang tidak mendapatkan 

perhatian yang cukup dari keluarga cenderung melakukan tindakan yang menyimpang.9 

Peneliti mengatakan, fungsi keluarga merupakan sebagai kontrol sosial bagi remaja 

sejak kecil. Jika fungsi tersebut tidak berjalan, maka remaja akan mempunyai sifat 

memberontak dan menunjukkan kontrol batin yang kuat. Remaja yang dibesarkan 

dalam keluarga yang kurang harmonis dan kontrol sosial yang rendah, memiliki 

kecenderungan lebih besar menjadi remaja nakal dibandingkan dengan remaja yang 

dibesarkan dalam keluarga harmonis dan memiliki kontrol sosial yang positif. 

Salah satu hal yang diduga menjadi penyebab kenakalan remaja adalah 

perceraian orang tua. Perceraian merupakan terputusnya ikatan perkawinan karena 

kehendak kedua belah pihak, yang secara hukum dan agama tidak ada lagi hal yang 

 

8 Ulfa Nurjanah, dkk., “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Kenakalan Remaja Sekolah di 

Samarinda”, Jurnal Dunia Kesmas, Vol. 8, No. 4, 2019, hlm. 25 
9 Fikri Anarta, dkk., “Kontrol Sosial Keluarga Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja”, Jurnal 

Penelitian dan Pengabian Masyarakat (JPPM), Vol. 2, No. 3, 2021, hlm. 85-95 
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mengikat sebagai pasangan suami istri, karena status sebagai suami istri berakhir 

seiring perceraian diputuskan. Perceraian terjadi berawal dari ketidakmampuan 

pasangan suami istri menjalankan tugas dan fungsinya serta tidak bisa mengatasi situasi 

penuh tekanan dan konflik dalam berumah tangga.10 

Keluarga berfungsi sebagai pendidikan dasar bagi remaja, dimana kondisi di 

dalam keluarga akan muncul dalam perilaku di lingkungannya. Tugas orang tua adalah 

mendidik, melengkapi, dan mempersiapkan remaja menuju masa kedewasaan dengan 

memberikan bimbingan dan pengarahan. Namun tidak semua remaja dibesarkan dari 

keluarga yang utuh. Sebagian remaja dibesarkan dari orang tua yang berperan ganda 

akibat dari perceraian. Dari perceraian itulah memunculkan problem yang sangat besar 

kaitannya terhadap anak yang menginjak masa remaja.11 

Fenomena perceraian tidak dapat dihentikan dan akan terus terjadi, sehingga 

banyak orang merasa trauma, sakit hati, kecewa, depresi, dan mungkin mengalami 

gangguan jiwa akibat perceraian tersebut. Adanya pertemuan dua individu yang 

berbeda secara karakter, sifat, dan kebiasaan tentu akan menimbulkan pergeseran, baik 

itu berupa perbedaan dalam memahami, menyikapi, dan merespon suatu hal. Jika kedua 

pihak dapat menerima dan mengkompromikan perbedaan maka hubungan suami istri 

akan berlangsung secara harmonis. Begitupun sebaliknya, jika tidak dapat menerima 

perbedaan maka tidak akan menemukan keharmonisan dalam keluarga. Orang tua yang 

bercerai biasanya akan memiliki masalah dalam mencurahkan perhatian dan kasih 

sayang kepada anak. Hal ini kemudian akan membentuk kepribadian anak yang 

menjurus pada perilaku menyimpang.12 

 

 

10 Dahwadin, dkk., “Hakikat Perceraian Berdasarkan Ketentuan Hukum Islam di Indonesia”, Jurnal 

Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol. 11, No. 1, 2020, hlm. 89 
11 Siti Raudatul Janah, dkk., Perjuangan, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), hlm. 266 
12 Angga Marzuki, “Fenomena Perceraian dan Penyebabnya: Studi Kasus Kota Cilegon”, Jurnal 

Bimas Islam, Vol. 9, No. IV, 2016, hlm. 3-4 
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Data statistik kasus perceraian di Indonesia tahun 2022 mencapai 516 ribu 

kasus. Jika dibagi 365 (jumlah hari dalam satu tahun) maka hasilnya adalah 1.400. 

Dengan kata lain setiap hari seluruh pengadilan agama di Indonesia rata-rata memutus 

1.400 kasus perceraian. Di wilayah Kabupaten Klaten, berdasarkan data yang dihimpun 

Pengadilan Agama (PA) Klaten, jumlah total kasus perceraian sebanyak 2.219 perkara. 

Total perkara yang diajukan ke PA hingga 9 Desember 2022 sebanyak 2.606 perkara. 

Rincian kasus perceraian, yakni 570 perkara cerai talak atau permohonan cerai yang 

diajukan pihak suami dan 1.649 perkara cerai gugat atau permohonan cerai yang 

diajukan pihak istri. Sedangkan perceraian yang terjadi disebabkan berbagai faktor 

seperti, perselisihan dan pertengkaran terus menerus, ekonomi, perselingkuhan, 

meninggalkan salah satu pihak, madat, kekerasan dalam rumah tangga, dihukum 

penjara, judi, murtad, dan kawin paksa.13 

Upaya untuk menangani kenakalan remaja salah satunya adalah dengan 

menerapkan komunikasi yang baik antara remaja dan orang tua. Dengan menerapkan 

komunikasi yang baik seorang remaja bisa lebih dekat dengan orang tuanya. Namun 

dalam penelitian ini, solusi yang diberikan adalah dengan memberikan nasihat dan 

bimbingan melalui konseling kelompok realitas yang diharapkan mampu berfungsi 

sebagai penanaman nilai yang dapat diinternalisasikan oleh remaja.14 Konseling realitas 

merupakan salah satu model pendekata konseling yang sistemnya berfokus pada 

tingkah laku dan perasaan individu saat ini, bukan masa lalu. Konseling realitas 

diperkenalkan oleh William Glasser yang merupakan suatu bentuk hubungan 

pertolongan yang praktis, relatif sederhana dan bentuk bantuan secara langsung kepada 

individu yang bersangkutan dalam rangka mengembangkan dan membina 

 

13 Muadz Junizar, “Angka Perceraian di Klaten” https://www.solopos.com/badala-angka-perceraian- 

di-klaten, Diakses pada 25 Nov 2023, pukul 20.30 WIB 
14 Suryadi, dkk., Strategi Orang Tua Tunggal dalam Menangani Kenakalan Remaja dengan 

Pendekatan Konseling Realitas, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol.3, No.2, 2022, hlm. 5 

https://www.solopos.com/badala-angka-perceraian-di-klaten
https://www.solopos.com/badala-angka-perceraian-di-klaten
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kepribadian/kesehatan mental individu agar bertanggung jawab terhadap kenyataan 

yang ada. Menurutnya teori realitas menekankan bahwa semua perilaku muncul dalam 

diri seseorang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar dirinya. Konseling realitas 

tidak berfokus pada kejadian di masa lalu, tetapi lebih mendorong individu untuk 

menghadapi realitas atau kenyataan yang ada. Sehingga menurut peneliti mengenai 

pendapat tersebut tentang konseling realitas adalah individu mampu bertanggung jawab 

atas kejadian yang realistik atau kenyataan yang memang ada dan terjadi.15 

Peneliti menggunakan sistem intervensi dari konseling realitas, dimana ada 

empat sistem intervensi yaitu Wants and Needs (eksplorasi keinginan dan kebutuhan), 

Doing and Direction (arah dan tindakan), Self Evaluation (evaluasi diri), dan Planning 

(perencanaan). Pemberian layanan konseling realitas diharapkan dapat membantu 

remaja meningkatkan penyesuaian diri khususnya terhadap perubahan kondisi 

keluarga. Dengan demikian nantinya remaja akan mampu menerima atas pengalaman 

hidup yang dilaluinya khususnya dalam keluarga, mampu menyesuaikan diri dengan 

kondisi keluarga, dan mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan keluarga. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arum Nurcahya tentang “terapi konseling 

realitas untuk remaja broken home”, mengemukakan konseling realitas mengajak 

remaja untuk memahami dan menyadarkan bahwa kondisi broken home tidak melulu 

dijadikan alasan bagi remaja untuk melakukan tindakan kenakalan sebagai cara 

memenuhi kebutuhan dasarnya. Konseling realitas dinilai membantu remaja 

menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya sendiri 

maupun orang lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja yang telah diberi 

treatment konseling, mengalami perubahan sikap meski tidak terlihat secara signifikan. 

 

 

 
 

15 Gusman Lesmana, Teori Dan Pendekatan Konseling, (Medan : Umsu, 2020), hlm.169 
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Seperti menghilangkan kebiasaan membolos, dapat mengatur jadwal kegiatan dan 

menyempatkan untuk belajar, serta mengurangi rokok.16 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Setyaningsih, pendekatan konseling 

realitas efektif dalam mengubah konsep diri negatif siswa broken home pada siswa 

SMP N 2 Pemalang. Hasil penelitian menunjukkan konseli sebelum dilakukan 

konseling memiliki konsep diri negatif salah satunya belum bisa memahami dan 

menerima secara positif tentang kondisi keluarganya serta rendah diri. Setelah 

diberikan layanan konseling individu, konselor dapat memahami kondisi keluarganya, 

menerima kenyataan dengan positif terhadap keadaan orang tua yang telah bercerai dan 

tidak merasa rendah diri.17 

Berdasarkan survei lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti, Dusun Jetak 

Wetan dipilih menjadi lokasi penelitian sebab memiliki ciri khusus dan permasalahan 

yang layak untuk diteliti. Hal ini juga relevan dengan grand teori penelitian yang dipilih 

terkat kenakalan remaja korban perceraian. Tingkat kenakalan remaja di lokasi 

penelitian yang dipilih cenderung tinggi jika dibandingkan dengan daerah lain. Diambil 

dari data Polres, Polresta, dan Polrestabes Jawa Tengah tahun 2019-2021 menyatakan 

bahwa Kabupaten Klaten tergolong paling tinggi yaitu mencapai 114-137 kasus, 

dibandingkan dengan daerah sekitar seperti Kabupaten Sukoharjo (65-96 kasus), 

Kabupaten Wonogiri (47-71 kasus), Kabupaten Karanganyar (41-99 kasus), dan Kota 

Salatiga (73-82 kasus).18 Sehingga melalui pendekatan konseling realitas berbasis 

kelompok dirasa efektif karena individu didorong untuk melihat realita yang ada tanpa 

 
 

16 Arum Nurcahya, “Remaja, Broken Home, Terapi Konseling Realitas: Sebuah Pendekatan 
Penyadaran Diri”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 8, No. 2, 2021, hlm. 56 

17 Ridha Hasanah, “Efektivitas Pendekatan Konseling Realitas dalam Mengatasi Konsep Diri Negatif 

pada Siswa Broken Home kelas VIII di MTS Inayatuththalibin Banjarmasin”, Jurnal Pelayanan Bimbingan 

dan Konseling, Vol. 3, No. 1, 2020, hlm 14 
18 "Indeks   Kejahatan   di   Jawa   Tengah   Menurut   Polres,   Polretsa   dan   Polrestabes   " 

https://jateng.bps.go.id/indicator/34/562/1/indeks-kejahatan-di-jawa-tengah-menurut-polres-polretsa-dan- 

polrestabes.html. Diakses pada 28 Nov. 2023, pukul 10.05 WIB 

https://jateng.bps.go.id/indicator/34/562/1/indeks-kejahatan-di-jawa-tengah-menurut-polres-polretsa-dan-polrestabes.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/34/562/1/indeks-kejahatan-di-jawa-tengah-menurut-polres-polretsa-dan-polrestabes.html
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berfokus pada masa lalunya. Dengan adanya layanan konseling yang diberikan, 

diharapkan dapat menjadi wadah untuk remaja mencurahkan perasaannya dan dapat 

membentuk perilaku sosial yang positif pada diri remaja. Harapannya adalah supaya 

hasil penelitian yang dilakukan nantinya dapat memberi solusi terhadap permasalahan 

yang telah diidentifikasikan. Dari sinilah peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Efektivitas Konseling Kelompok Realitas Untuk Mengatasi Kenakalan Remaja 

Korban Perceraian di Dusun Jetak Wetan Klaten”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka didapatkan rumusan 

masalah yaitu apakah konseling kelompok realitas dapat efektif untuk mengatasi 

kenakalan remaja korban perceraian di Dusun Jetak Wetan Klaten?. 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan efektivitas 

konseling kelompok realitas untuk mengatasi kenakalan remaja korban perceraian di 

Dusun Jetak Wetan Klaten. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam 

pendidikan dan lingkungan sosial baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan keilmuan bagi 

ilmu pengetahuan di bidang Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya terkait 

efektivitas konseling kelompok realitas dalam pelaksanaan program bimbingan 
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konseling. Selain itu, hasil dari penelitian yang ada nantinya diharapkan dapat 

menjadi salah satu acuan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Lembaga 

 

Memberikan informasi kepada lembaga terkait kenakalan remaja guna 

melakukan kebijakan-kebijakan untuk menurunkan perilaku kenakalan remaja. 

b. Bagi Orang Tua dan Masyarakat 

 

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan, acuan maupun 

pedoman bagi orang tua dan masyarakat umum dalam mendidik serta mencegah 

perilaku kenakalan yang dilakukan oleh remaja. 

c. Bagi Remaja 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan dan 

masukan pada remaja yang mengalami kesulitan dalam mengatasi persoalan 

pribadinya dan membentuk komitmen untuk meninggalkan berbagai bentuk 

perilaku menyimpang baik di lingkungan keluarga maupun lingkungan sosial 

masyarakat. 

E. Kajian Pustaka 

 

Kajian pustaka menjelaskan tentang penelitian yang relevan dengan masalah 

yang akan diteliti dan untuk menghindari plagiarisme. Adapun beberapa penelitian 

yang menjadi acuan pustaka sebagai komparasi keotentikan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, Jurnal Pelayanan Bimbingan dan Konseling, Vol. 3, No. 1, Tahun 

2020 karya Ridha Fauziatul Hasanah yang berjudul “Efektivitas Pendekatan Konseling 

Realitas Dalam Mengatasi Konsep Diri Negatif Pada Siswa Broken Home Kelas VII di 

MTs Inayatuththalibin Banjarmasin”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
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gambaran konsep diri negatif pada siswa broken home kelas VIII di MTs 

Inayatuththalibin Banjarmasin sebelum dan sesudah diberikan pendekatan konseling 

realitas. Selain itu juga untuk mengetahui keefektifan konseling realitas dalam 

mengatasi konsep diri negatif pada siswa broken home. Metode penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif jenis eksperimen dengan desain single subject research (SSR). 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah satu orang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa berlatar belakang broken home sebelum diberikan pendekatan konseling 

realitas memiliki konsep diri negatif. Namun setelah adanya konseling, ia mampu 

mengurangi konsep diri negatif dengan mulai percaya diri, berani berargumen, berani 

mengambil keputusan dan bertindak. Maka pendekatan konseling realitas dinilai efektif 

dalam mengatasi atau mengurangi konsep diri negatif pada siswa broken home. 

Persamaan penelitian ini adalah pelaksanaan konseling realitas terhadap perilaku 

individu yang bermasalah. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel yang 

menyertainya. Pada penelitian ini menjelaskan efektivitas konseling realitas untuk 

mengatasi konsep diri anak broken home, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menjelaskan efektivitas konseling realitas dalam mengatasi kenakalan remaja korban 

broken home.19 

Kedua, Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan, Vol. 2, No. 1, Januari 2022 karya 

Mae Endang Iriastuti yang berjudul “Konseling Kelompok Realitas Untuk 

Meningkatkan Konsep Diri Siswa Broken Home”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian treatment konseling kelompok dengan pendekatan 

realitas dalam meningkatkan konsep diri pada siswa broken home. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Penentuan sampel 

 
 

19 Fauziatil H, “Efektivitas Pendekatan Konseling Realitas Dalam Mengatasi Konsep Diri Negatif pada 

Siswa Broken Home Kelas VII di MTs Inayatuththolibin Banjarmasin”, Jurnal Pelayanan Bimbingan dan 

Konseling, Vol.3, No.1, 2020, hlm. 12 
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menggunakan teknik purposive random sampling. Subjek penelitian berjumlah 12 

orang yang memiliki konsep diri rendah dari keluarga broken home, 6 orang sebagai 

kelompok eksperimen dan 6 orang sebagai kelompok kontrol. Desain penelitian 

memakai model Kemmis dan McTaggart dengan 4 tahapan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan konseling kelompok realitas terbukti dapat 

meningkatkan konsep diri siswa broken home. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

penerapan konseling realitas terhadap remaja yang memiliki permasalahan dan metode 

penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaannya, penelitian ini mengidentifikasi 

perilaku bermasalah pada remaja broken home ditinjau dari konsep diri. Dan penelitian 

yang akan dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas konseling realitas 

terhadap perilaku kenakalan remaja korban broken home.20 

Ketiga, Jurnal Konseling Masyarakat, Vol. 1, No. 2, Tahun 2023 karya 

Nasrullah, Suryati, dan Hartika Utami Fitri yang berjudul “Penerapan Layanan 

Konseling Kelompok Melalui Dzikir Ratib Al-Haddad dalam Mengatasi Kenakalan 

Remaja” Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya 

majelis dzikir dalam layanan konseling kelompok untuk mengatasi permasalahan 

kenakalan remaja. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode 

deskriptif. Informan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yang dipilih secara acak 

oleh purposive random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

konseling kelompok melalui dzikir ratib al haddad mampu untuk mengatasi kenakalan 

remaja. Hal itu dibuktikan oleh beberapa tindakan positif dari remaja, seperti mampu 

mengendalikan emosi, menjaga diri untuk berperilaku yang tidak bermanfaat, dan 

mengubah pola pikir remaja untukmenjadi lebih baik dimasa yang akan datang. Adapun 

 

 
 

20 Mae Endang Iriastuti, “Konseling Kelompok Realitas Untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswa 

Broken Home”, Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol.2, No.1, 2022, hlm. 55 
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persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai konseling kelompok 

untuk mengatasi kenakalan remaja. Sedangkan perbedaannya terletak pada teknik 

konseling yang menyertainya. Jika dalam penelitian ini menggunakan konseling 

kelompok saja, maka penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan 

realitas.21 

Keempat, Jurnal Bimbingan Konseling Islam dan Kemasyarakatan, Vol. 7, No. 

1, Tahun 2023 karya Rahmi Sofah dan Takitha Sofie Azzahra yang berjudul “Pengaruh 

Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Realitas Terhadap Regulasi Emosi Pada 

Siswa SMA Srijaya Negara Palembang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh konseling kelompok dengan pendekatan realitas terhadap 

regulasi emosi siswa SMA Srijaya Negara Palembang. Metode yang digunakan adalah 

pre-experimental design dengan one group pretest-posttest design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 dengan sampel sebanyak 10 siswa yang 

memiliki tingkat regulasi emosi rendah. Berdasarkan hasil dan analisis data yang 

dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh konseling kelompok dengan 

pendekatan realitas terhadap regulasi emosi di kelas XI IPA 1, hal itu dapat dilihat dari 

hasil pretest-posttest berdasarkan uji Wilcoxon. Persamaan penelitian ini adalah sama- 

sama menggunakan variabel Konseling Kelompok Realitas dengan metode kuantitatif 

eksperimen. Adapun perbedaannya terletak pada variabel dependen yang digunakan. 

Jika penelitian ini berfokus pada regulasi emosi, maka penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti berfokus pada kenakalan pada remaja.22 

 

 

 

 
 

21 Nasrullah, dkk., “Penerapan Layanan Konseling Kelompok Melalui Dzikir Ratib AlHaddad Dalam 

Mengatasi Kenakalan Remaja”, Jurnal Konseling Masyarakat, Vol.1, No.2, 2023, hlm. 7 
22 Rahmi Sofah, dkk., Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Realitas Terhadap Regulasi 

Emosi Pada Siswa SMA Srijaya Negara Palembang, Jurnal Bimbingan Konseling Islam dan Kemasyarakatan, 

Vol.7, No.1, 2023, hlm. 105-109 
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Kelima, Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling, Vol. 5, No. 1, Tahun 2022 karya 

Yessy Elita, dan Arsyadani Mishbahuddin yang berjudul “Pengaruh Layanan 

Bimbingan Kelompok menggunakan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Perilaku Seks Pranikah Siswa Kelas XI NKPI”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan pengaruh layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan pemahaman perilaku seks pranikah siswa kelas XI NKPI 1 SMK Negeri 

4 Kota Bengkulu. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen pola one group 

pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah 7 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman perilaku sekspranikah siswa sebelum 

diberikan layanan rata-rata skor 8 dengan kategorisasi rendah. Setelah diberikan 

layanan rata-rata skor 20,4 dengan kategorisasi tinggi. Hasil uji t menunjukkan nilai sig 

(2-tailed) 0.000 < 0.05, artinya ada pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

pemahaman perilaku seks pranikah siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan 

bimbingan kelompok. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengutarakan 

perilaku negatif remaja dengan sistem kelompok, serta metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen. Adapun perbedaannya terletak pada variabel yang 

menyertainya. Jika penelitian ini menggunakan layanan bimbingan, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan layanan konseling.23 

Uraian di atas merupakan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan mengenai “Efektivitas Konseling Kelompok Realitas Untuk 

Mengatasi Kenakalan Remaja Korban Perceraian di Dusun Jetak Wetan Klaten”. 

Dalam penelitian yang telah disebutkan di atas peneliti menemukan bahwa adanya 

perbedaan satu sama lain pada masing-masing penelitian, sehingga penelitian terdahulu 

 
 

23 Yessy Elita, dkk., Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompk Menggunakan Teknik Modeling Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Perilaku Seks Pranikah Siswa Kelas XI NKPI, Jurnal Ilmiah Bimbingan 

Konseling, Vol.5, No.1, 2022, hlm. 9-17 
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tidak ada yang sama persis dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa posisi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti diantara 

penelitian-penelitian diatas yaitu dari segi metode menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan bentuk desain yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan jenis 

Nonequivalent Control Group Design. Subjek dalam penelitian yang akan dilakukan 

terdiri dari 30 populasi dan akan diambil 10 orang untuk sampel penelitian (satu 

kelompok kontrol dan satu kelompok eksperimen). Lokasi yang dipilih menjadi tempat 

penelitian adalah di Dusun Jetak Wetan Klaten sedangkan variabel penelitian terdiri 

dari dua macam, yaitu independent variable (konseling kelompok realitas) dan 

dependent variable (kenakalan remaja). 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok realitas efektif untuk mengatasi 

kenakalan remaja korban perceraian di Dusun Jetak Wetan Klaten. Hal ini dapat dilihat 

dari adanya perbedaan yang signifikan pada rata-rata hasil pretest dan posttest 

kelompok eksperimen, yang menunjukkan rata-rata pretest sebesar 107.20 dan rata-rata 

posttest sebesar 96.00. Kemudian adapun rata-rata pretest dan posttest kelompok 

kontrol yaitu 110.00 untuk pretest, dan 108.00 untuk posttest. Demikian juga dapat 

dilihat pada hasil uji Paired Sample T-Test untuk kelompok eksperimen sebesar 0.016 

< 0.05 dan kelompok kontrol 0.034 < 0.05 yang membuktikan bahwa hipotesis dapat 

diterima. 

Pada penelitian ini, penurunan angka kenakalan remaja dapat dilihat dari nilai 

N-Gain pada kelompok eksperimen yaitu 134.44 atau 135 yang menunjukkan adanya 

penurunan. Sementara untuk kelompok kontrol sebesar 51.9545 atau 52 mengalami 

penurunan yang sedikit. Pada kelompok eksperimen dan kontrol mengalami perbedaan 

yang signifikan, sebab kelompok kontrol tidak mendapat perlakuan (trearment) 

apapun. Dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan tingkat kenakalan remaja korban 

perceraian. Hal ini dinyatakan pemberian treatment layanan konseling kelompok 

realitas efektif untuk mengatasi kenakalan remaja korban perceraian di Dusun Jetak 

Wetan Klaten. 
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B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan mulai dari penelitian hingga 

penutup, adapun saran dari peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga 

 

Peneliti berharap lembaga bisa terus memberikan perhatian kepada remaja 

terkhusus yang mengalami perceraian dan mengoptimalkan kebijakan serta 

peraturan guna mencegah atau menurunkan tingkat kenakalan pada remaja. 

2. Bagi Orang Tua dan Masyarakat 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka orang tua dan masyarakat diharapkan 

memiliki wawasan yang luas juga mempelajari dan menguasai terkait parenting 

agar dapat mencegah perilaku negatif remaja dan tetap menjaga keharmonisan 

dalam rumah tangga. Selain itu juga sebagai bekal untuk menjalani kehidupan dan 

pengabdian di masyarakat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu mengkaji faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi perilaku kenakalan remaja. Penelitian ini juga 

diharapkan menjadi salah satu acuan untuk mengembangkan dan mengkaji lebih 

dalam mengenai efektivitas konseling kelompok dalam mengatasi kenakalan 

remaja korban perceraian, yang dapat memberikan sumbangsih pada bidang 

keilmuan khususnya bimbingan dan konseling islam. 
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